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ABSTRAK ARTICLE INFO 

Society 5.0 merupakan tantangan bagi masyarakat Indonesia. 

Tantangan-tantangan ini menjadi penyebab semakin ketatnya 

persaingan untuk memasuki dunia kerja yang mengakibatkan 

meningkatnya jumlah pengangguran di Indonesia. Tingginya tingkat 

pengangguran ini, selain disebabkan oleh rendahnya kompetensi 

pengetahuan yang dimiliki, juga disebabkan oleh kurangnya 

kesiapan untuk bekerja bagi para mahasiswa. Kesiapan untuk 

bekerja adalah kondisi di mana individu secara mental dan fisik siap 

untuk melakukan aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaan. Salah 

satu faktor yang memengaruhi kesiapan untuk bekerja adalah 

kecerdasan emosional. Seseorang dengan kecerdasan emosional 

yang tinggi memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri, memiliki 

ketahanan dalam menghadapi rintangan, tidak puas diri berlebihan, 

dapat mengatur suasana hati, berempati, dan mampu 

mengendalikan emosinya sehingga ia mampu mengatasi 

kecemasan yang ada di dalam dirinya agar tidak mengganggu 

kemampuan berpikir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

deskripsi kecerdasan emosional dan kesiapan untuk bekerja pada 

mahasiswa, serta bagaimana kecerdasan emosional memengaruhi 

kesiapan untuk bekerja pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Teknik Bangunan Universitas Pendidikan Indonesia. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Jumlah sampel penelitian adalah 51 

mahasiswa, yang terdiri dari mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Teknik Bangunan angkatan 2019. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan kesiapan untuk 

bekerja pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik 

Bangunan Universitas Pendidikan Indonesia berada dalam kategori 

cukup tinggi. Selain itu, terdapat juga pengaruh yang signifikan 

antara kecerdasan emosional dengan kesiapan untuk bekerja pada  

mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Universitas 

Pendidikan Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

Keberadaan Society 5.0 menjadikan tantangan tersendiri bagi negara Indonesia yang 

dimana sumber daya manusia dituntut untuk menjadi seseorang yang berkompeten dan 

mampu mengaktualisasi diri menjadi pribadi yang kreatif, inovatif, berjiwa entrepreneur dan 

cepat beradaptasi dengan perkembangan inovasi teknologi (Pratiwi et al., 2022).  Tantangan 

tersebut menjadi penyebab semakin ketatnya persaingan untuk memasuki dunia kerja. Untuk 

bersaing di dunia kerja, pekerja harus memiliki pengetahuan, kemampuan, pengalaman dan 

keterampilan sebagai modal utama untuk bersaing di dunia kerja (Aspi & Syahrani, 2022). 

Persaingan memasuki dunia kerja yang semakin ketat ini mengakibatkan jumlah 

pengangguran di Indonesia kian bertambah. Menurut (Rizki & Pasaribu, 2021), peningkatan 

jumlah pengangguran ini seringkali membuat para individu merasa cemas dan khawatir yang 

berlebih pada saat menjalani atau menghadapi dunia kerja. 

Perguruan tinggi merupakan sebuah lembaga tertinggi yang menghasilkan lulusan 

berkompeten dan memiliki keterampilan, sehingga perguruan tinggi ini dapat mencetak 

lulusan yang siap memasuki dunia kerja (Primayana, 2015). Namun, dalam dua tahun terakhir 

jumlah pengangguran yang dihasilkan oleh perguruan tinggi cukup tinggi. Menurut 

(Handayani, 2015), berdasarkan dari data Organisasi Buruh Internasional (ILO), 

pengangguran angkatan kerja usia 15-24 tahun di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 16%. 

Angka tersebut menjadikan Indonesia berada di urutan kedua di Asia tenggara dengan jumlah 

pengangguran terbanyak (Darmastuti et al., 2021). Hal ini juga didukung oleh data Badan 

Pusat Statistik (BPS) pada bulan Februari 2022 yang menyatakan bahwa jumlah 

pengangguran terbuka berdasarkan pendidikan tinggi yang ditamatkan sebanyak 1.120.128 

orang atau sekitar 13,33% yang terdiri dari lulusan akademi/diploma dan universitas. 

Pada penelitian (Sumarno et al., 2022), dijelaskan jika angka pengangguran yang 

mengalami peningkatan ini selain disebabkan oleh rendahnya ilmu kompetensi atau 

keterampilan yang dimiliki, salah satunya juga disebabkan oleh kurangnya kesiapan kerja 

mahasiswa. Faktanya ilmu yang telah didapatkan selama berada dibangku kuliah tidak 

mencerminkan seseorang untuk siap kerja (Sari & Nurhidayati, 2022). Kesiapan kerja adalah 

sebuah kemampuan individu untuk memperoleh dan mempertahankan suatu pekerjaan serta 

mampu untuk menyesuaikan diri dalam suatu organisasi yang sama, untuk mendapatkan 

pekerjaan yang sesuai dan memuaskan (Lau et al., 2018).  Sedangkan menurut (Muspawi & 

Lestari, 2020), kesiapan kerja merupakan keseluruhan kondisi di mana individu siap secara 

fisik dan mental untuk melakukan aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaan. Setiap individu 

memiliki kesiapan kerja yang berbeda-beda maka dari itu kesiapan kerja perlu diperhatikan 

sebelum individu tersebut memasuki dunia kerja yang sesungguhnya agar individu tersebut 
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dapat beradaptasi dengan lingkungan kerja dengan baik serta mendapatkan pekerjaan yang 

sesuai dengan minatnya. 

Menurut (Kurniawan & Yuniarti, 2018), banyak faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja, 

dan di antaranya terdapat faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang 

berpengaruh pada kesiapan kerja adalah emotional intelligence. Diambil dari buku yang ditulis 

oleh Slameto dengan judul “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya”, emosional 

merupakan suatu kondisi yang mempengaruhi terhadap kesiapan kerja. Meskipun sebagian 

orang memiliki emotional intelligence bawaan, kebanyakan keterampilan ini dipelajari melalui 

pengalaman hidup (Wardiah, 2017). Jika seorang siswa memiliki tingkat emotional intelligence 

yang dapat dikatakan tinggi, maka ia akan lebih mampu menghadapi tantangan dalam dunia 

kerja dan memiliki tingkat kesiapan kerja yang lebih baik. Menurut (Sufarita et al., 2019), 

seseorang yang memiliki tingkat emotional intelligence tinggi akan lebih mampu menghadapi 

dan memenuhi tantangan hidup. Keberhasilan seseorang dalam dunia kerja sangat 

dipengaruhi oleh emotional intelligence, sementara kecerdasan intelektual hanya 

berkontribusi sebesar 20% saja, dan 80% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain termasuk 

emotional intelligence (Sangkota, 2021). 

Menurut (Wandasari, 2019), masalah yang terjadi dan berhubungan dengan dunia 

pendidikan saat ini salah satunya yakni menyangkut siap atau tidaknya para calon tenaga 

kerja memasuki dunia kerja atau yang lebih dikenal dengan istilah kesiapan kerja. Kurangnya 

pembelajaran mengenai emotional intelligence pada instansi pendidikan di Indonesia 

menyebabkan mahasiswa kurang optimal dalam mengelola kondisi emosionalnya, 

mahasiswa dengan kecerdasan emosional yang kurang baik akan berpenngaruh terhadap 

motivasi dan keinginan dalam proses belajar (Maiseptian, 2019). Di Indonesia, pendidikan 

masih menekankan nilai akademik dan kecerdasan otak, yang dikenal dengan istilah 

intelligence quotient (IQ). Menurut peneliti (Rahayu & Iswardhany, 2020), sulit untuk 

menemukan pendidikan yang mengajarkan emotional intelligence, seperti integritas, 

kejujuran, komitmen, visi, kreativitas, ketahanan mental, kebijaksanaan dan keadilan. 

Sebaliknya, keterampilan dalam memanfaatkan intelektual dipandang lebih penting dan lebih 

ditekankan dalam pendidikan. Namun, paradigma ini perlu diubah dikarenakan kecerdasan 

otak saja belum cukup menjadi bekal bagi mahasiswa untuk sukses, melainkan juga harus 

mempertimbangkan emotional intelligence yang dimiliki oleh setiap individu. Menurut 

(Andriani, 2014), seseorang dengan emotional intelligence yang tinggi, memiliki kemampuan 

untuk mengendalikan diri, memiliki daya tahan untuk menghadapi rintangan, kurangnya 

kepuasan diri, dapat mengatur suasana hati, empati dan dapat mengontrol emosinya 

sehingga mampu mengendalikan kecemasan yang ada dalam diri agar tidak mengganggu 

kemampuan untuk berpikir.  

http://dx.doi.org/10.17509/xxxx.


4| Jurnal Pendidikan Teknik Bangunan, Volume III Issue I, April 2023 Hal 29-38 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan tergambarkan bahwa kesiapan kerja 

merupakan ukuran untuk mengetahui keberhasilan mahasiswa dalam menyiapkan diri untuk 

memasuki dunia kerja. Menurut (Baiti et al, 2017), kesiapan kerja sudah harus dimiliki oleh 

setiap mahasiswa terutama pada mahasiswa tingkat akhir dikarenakan mahasiswa tingkat 

akhir merupakan calon lulusan yang akan melanjutkan ke dunia kerja. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh emotional intelligence terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan, Universitas Pendidikan Indonesia. 

2. METODE 

Desain penelitian yang digunakan menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif. 

Pada penelitian ini terdiri dua variabel. Variabel bebas (Independent Variable) dalam 

penelitian ini adalah emotional intelligence dan variabel terikat (Dependent Variable) yaitu 

kesiapan kerja. Populasi yang dijadikan subjek penelitian ini merupakan mahasiswa 

Pendidikan Teknik Bangunan Angkatan 2019 yang berjumlah 51 mahasiswa. Pada penelitian 

ini teknik pengambilan sampel yaitu nonprobability sampling dengan menggunakan sampling 

total.  

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket atau kuesioner. 

Kuesioner digunakan untuk mengukur pendapat responden mengenai emotional intelligence 

(X) dan kesiapan kerja (Y). Ada lima indikator utama pengukuran variabel emotional 

intelligence (X), dimana terdiri dari Kesadaran Diri (Self-awareness), Pengaturan Diri (Self-

regulation), Motivasi (Motivation), Empati (Empathy), dan Keterampilan Sosial (Social Skill). 

Sementara itu, terdapat sembilan indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kesiapan 

kerja (Y), termasuk di dalamnya kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama dengan orang 

lain, keberanian untuk menanggung tanggung jawab secara individu, sikap kritis, kemampuan 

beradaptasi dengan lingkungan, pertimbangan logis dan objektif, ambisi untuk maju dan 

mengembangkan kompetensi keahliannya, kesungguhan atau keseriusan, keterampilan yang 

memadai, serta kedisiplinan. 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilakukan kepada 20 responden diperoleh hasil 

uji validitas pada variabel emotional intelligence (X) sebanyak 31 dari 45 item pernyataan 

dinyatakan valid dengan nilai reliabilitas sebesar 0.915. Sedangkan, pada variabel kesiapan 

kerja (Y) sebanyak 41 dari 60 item pernyataan valid dengan nilai reliabilitas sebesar 0.941. 

Uji asumsi klasik menjadi salah satu tahapan pengujian yang dilakukan dalam sebuah 

penelitian dengan menggunakan uji normalitas dengan menggunakan cara kolmogorov-

smirnov dengan bantuan software SPSS yang dapat dilihat lebih rinci pada Tabel 1.   
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov diketahui nilai signifikansi 

variabel emotional intelligence (X) dan kesiapan kerja (Y) adalah 0,200 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data untuk variabel emotional intelligence (X) dan kesiapan kerja (Y)  

memiliki data berdistribusi normal. Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan bantuan 

software SPSS dengan taraf signifikansi 5%. Hasil dari uji linearitas tersebut disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

 

Dari Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi deviation from linearity adalah 0,358. 

Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

linier antara variabel emotional intelligence (X) dengan variabel kesiapan kerja (Y). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, temuan yang diuraikan merupakan hasil analisis data dari angket atau 

kuesioner penelitian yang disebarkan langsung kepada responden melalui google form pada 

tanggal 24 November 2022 hingga 27 November 2022. Mahasiswa Pendidikan Teknik 

Bangunan Angkatan 2019 dipilih sebagai responden pada penelitian ini.  Hasil temuan 

dijabarkan dalam dua bagian dari setiap variabel, yaitu gambaran umum variabel dan 

gambaran setiap indikator variabel. 

Berikut merupakan gambaran emotional intelligence mahasiswa Pendidikan Teknik 

Bangunan Universitas Pendidikan Indonesia yang dapat dilihat pada Tabel 3.    

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Emotional Intellegence 
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Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa mahasiswa program studi Pendidikan Teknik 

Bangunan memiliki emotional intelligence yang cukup tinggi. Hal ini berarti bahwa mahasiswa 

mampu mengetahui perasaan dan dapat mengendalikan emosinya dengan baik. Sesuai 

dengan penelitian (Fitriani et al., 2021), bahwa seseorang yang memiliki emotional intelligence 

yang baik adalah seseorang yang mampu mengetahui apa yang sedang dirasakan saat itu, 

mampu mengendalikan emosinya, mampu menyemangati diri sendiri disaat menerima 

banyak tekanan, lebih peka terhadap apa yang dirasakan oleh sesama dan dapat berinteraksi 

dengan baik dengan orang lain. Sedangkan menurut (Thaib, 2013), seseorang yang memiliki 

tingkat emotional intelligence yang tinggi mampu lebih terampil dalam menenangkan diri 

dengan cepat, bisa berkonsentrasi dengan baik, berkomunikasi baik dengan orang lain, serta 

lebih cakap dalam memahami orang lain. 

Kesiapan kerja dalam penelitian ini merupakan kondisi seseorang yang bersedia untuk 

melakukan suatu aktivitas atau usaha untuk memperoleh kepuasan serta memberikan nilai 

tambah pada kehidupan baik secara fisik maupun mental.  Data yang telah didapatkan 

digunakan untuk mengetahui gambaran kesiapan kerja pada mahasiswa program studi 

Pendidikan Teknik Bangunan di Universitas Pendidikan Indonesia. Data yang diperoleh 

kemudian diklasifikasikan ke dalam lima kategori skor yaitu sangat tidak siap, tidak siap, cukup 

siap, siap, dan sangat siap. Penentuan kategori dilakukan berdasarkan uji kecenderungan 

data yang diperoleh, sehingga didapatkan hasil mengenai gambaran kesiapan kerja yang 

dimiliki oleh mahasiswa. Lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Kesiapan Kerja 

 

Kesiapan kerja dalam penelitian ini merupakan kondisi seseorang yang bersedia untuk 

melakukan suatu aktivitas atau usaha untuk memperoleh kepuasan serta memberikan nilai 

tambah pada kehidupan baik secara fisik maupun mental.  Gambaran kesiapan kerja yang 

dimiliki mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan berada pada kategori cukup siap dilihat dari 

hasil kecenderungan skor jawaban yang mendominasi dari total mahasiswa sebanyak 51 

orang yaitu sebesar 45,10% yang terdiri dari 23 orang.  
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Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa cukup yakin dengan keterampilan yang dimiliki 

dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja, dan mampu untuk menghadapi setiap 

tantangan ataupun kewajiban yang diberikan kepada dirinya. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Baiti et al, 2017), untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja, seorang 

mahasiswa perlu merasa yakin bahwa ia siap dan mampu menghadapi berbagai tantangan 

dan kewajiban yang akan dihadapinya. 

Persamaan regresi yang digunakan yaitu regresi linear sederhana dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan antara emotional intelligence dengan kesiapan kerja lebih rinci dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Hasil uji regresi linier sederhana yang dilakukan pada aplikasi SPSS menunjukkan besaran 

nilai constant kolom B sebesar 44,034 dan koefisien arah regresi sebesar 0,952. Oleh karena, 

itu bentuk hubungan antara emotional intelligence (variabel X) dengan kesiapan kerja 

(variabel Y) memiliki persamaan regresi sebagai berikut: 

�̂� = a + bX 

�̂� = 44,034 + 0,952X 

Nilai Y ̂ digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel Y yaitu kesiapan kerja. Persamaan 

tersebut memberikan informasi bahwa perubahan 1 tingkat emotional intelligence dapat 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada kesiapan kerja sebesar 0,952 pada konstanta 

44,034. Kontribusi dari faktor lain di luar emotional intelligence terhadap kesiapan kerja yang 

didapat adalah nilai sebesar 44,034. Nilai 0,952 dapat diinterpretasikan bahwa nilai tersebut 

lebih dari 0 maka nilai Y ̂ semakin besar apabila nilai X semakin besar. Karena Y ̂ merupakan 

estimator untuk kesiapan kerja sehingga dapat diinterpretasikan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dari variabel emotional intelligence (X) terhadap kesiapan kerja (Y) dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Garis Persamaan Regresi Linier Sederhana 
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Untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y maka 

dilakukan uji T. Hasil thitung dilihat dari hasil pengolahan data menggunakan software SPSS 

pada output Coefficients. Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji ini yaitu sebesar 5% 

lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji T 

  

Berdasarkan Tabel 6, variabel emotional intelligence memiliki nilai t hitung 6,357 dan lebih 

besar dibandingkan dengan ttabel yaitu 2,012 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. 

Dengan demikian, diketahui bahwa emotional intelligence dapat berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa. 

Emotional intelligence berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Hasil 

thitung yang diperoleh berdasarkan uji T yaitu sebesar 6,357 dan ttabel sebesar 2,012 dengan 

taraf signifikansi sebesar 5% maka thitung dinyatakan lebih besar dari ttabel (6,357 > 2,012). 

Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang bermakna variabel emotional 

intelligence (X) berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja (Y). Hasil temuan penelitian 

yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan ini dapat menunjukkan bahwa emotional 

intelligence merupakan salah satu faktor yang cukup berarti, sehingga dapat mempengaruhi 

kesiapan kerja mahasiswa. Harga koefisien determinasi variabel emotional intelligence 

terhadap variabel kesiapan kerja sebesar 0,452. Hal ini bermakna bahwa variabel emotional 

intelligence memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja sebesar 45,2%, sedangkan 54,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk pada penelitian ini. Hipotesis penelitian 

yang terbukti ini dapat menginformasikan bahwa emotional intelligence berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja. Semakin tinggi emotional intelligence yang dimiliki maka akan sangat 

berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja.   

Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan (Ardiasih & Setiyani, 

2017), bahwa emotional intelligence memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan 

kerja. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan (Kurniawan & Yuniarti, 2018) yang 

menyatakan terdapat hubungan positif dan signifikan antara emotional intelligence dengan 

kesiapan kerja.   Sedangkan menurut (Harahap & Sagala, 2019), terdapat pengaruh yang 

signifikan antara emotional intelligence terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa semakin meningkat emotional intelligence akan 

meningkatkan kesiapan kerja yang dimiliki oleh mahasiswa. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, gambaran emotional intelligence dan 

kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan termasuk pada kategori cukup tinggi. 
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Hal ini berarti bahwa mahasiswa mampu mengetahui perasaan serta dapat mengendalikan 

emosinya dengan baik, lebih peka terhadap apa yang dirasakan oleh sesama dan dapat 

berinteraksi dengan baik dengan orang lain serta mahasiswa cukup yakin dengan 

keterampilan yang dimiliki dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja, dan 

mampu untuk menghadapi setiap tantangan ataupun kewajiban yang diberikan kepada 

dirinya. Serta terdapat pengaruh yang signifikan dari emotional intelligence terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Pendidikan Indonesia. Variabel 

emotional intelligence berpengaruh terhadap kesiapan kerja sebesar 45,2%, sedangkan 

54,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk pada penelitian ini. 
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